PEMERINTAH KOTA SEMARANG
DINAS PENDIDIKAN

JL. Dr. Wahidin 118 Telp. Kadin 8414883, Umum 841?:180, Fax. 5317752
: Semarang D<) 50234

Menimbang:

Mecngingat :

4. Undang-Undang  Nomor 23 Tahun 2014

KEPUTUSAN KEPALA DINAS PENDIDIKAN
KOTA SEMARANG
NOMOR :421.2/1026/ 2016

TENTANG

PENGGABUNGAN DAN PENATAAN TATA NAMA
SEKOLAH DASAR NEGERI
DINAS PENDIDIKAN KOTA SEMARANG

ZPALA DINAS PENDIDIKAN KOTA SEMARANG

a. balhrwa dalam rangka meningkatkan efisiensi pembiayaan
pembangunan dan optimalisasi pemanfaatan fasilitas,
sarana prasarana pendidikan serta efektifitas pembinaan
pada jenjarg Sekolah Dasar Negeri perlu diadakan
pengintegrasian sekolah yang merupakan penggabungan
dua sekolah atau lebih yang sejenis menjadi satu sekolah;

b. bahwa dalam rangka penataan nomenclatur Sekolah Dasar
Negeri yang diakibatkan penggabungan (regrouping) dari dua
sekolah atau lebih perlu ditata nomor urut © ekolah Dasar
Negeri d! masing - masing wilayah Kecamatan;

¢. Sehubungan dengan maksud tersebut diata.: maka perlu

ditetapkan dengan Keputusan Kepala Dinas Pendidikan Kota
Semarang.

1. Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-Daerah Kotz Besar Dalam Lingkungan
Propinsi Jawa Timur, Jawa Tengah, Jawa Barat, dan Daersh

Istimewa Yogyakarta (Himpunan lembaran Negara Republik
lndonesia 1950);

b

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2003 Nomor 78, Tambsahan Lembaran Nepara
Republik Indonesia Nomor 430 1);
3. Undang-Undang Nomar 12 Tahun 2011 tentang

Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran
Negara Republik indonesia Tahun 2011 Nomor 82,

Tambakan Lembaran Negara Republik Indonesia No
5234);

mor
tentang
donesia
Negara

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik In

Tehun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Republik Indonesia Nomor 5587);



£10 T £0L8639080206L dINS ..
mﬁ:.... MR % k ek

9rTO? NEeniqad 0T Bueleluag

ANN3D[  HYONIINNIS A X619 1IA ViVLN I0vd [ 0Z060TOEOINT | SYZEZEOT ZORIVSONVEID NOS| Y0 14VSONVEID NaS| ‘9 |
ANNIO OMdVHSNNYWIS 11| 9IDG0IDEOIDL | T6SBLEOC | <O DIYYHONABINES NOS £0 OMVHONNEWIS Nas| 5
1LVSIaNYD T 'ON | IMVY 11| ZOD90IDEOTOT | 6T98ZE0T TVONLLONOM NS 10 1YONLLONOM Nas| v
14YSIaNYD Z ONASITIM | TEOJ0TOEOTOT | SPIBZEOT 70 MYSIVO1L NOS PO RiVSIVOILNGS| €
T WWSIONVDY) N vl "ON ALYIGS 1] L109010e0i0T VLEGEEQL ZDIANYD NaOS voanva nacl 7
BRI o o T 'ON NYMLYSIA 1| TZOI0TOEOIOL | LTEGCEOL Z0 HITYONLLYT NaS €0 HATYONILLYT NOS| T
nyve VN
| NVAVKVO3 LYWV B . ., . HYI0%3S YN i
ONVHYINIS Y10 N¥XIaINId SYNIO
NYONTAONIT 10 (439N YVSYA HYI0XIS VINYN VLV NVVLYNIJ ¥Y.14v0
! . : 20 NVHY8YD NOS
: : : TT0E0TOT 656ZE !
HYON3IL SNYYYINGS L1 "ON I NVUVANV83s 1] SZOZTTOEQTO D6E6CEQE NVHVEv9 Mas 10 NYHYEYD NOS T
ndavd VN1
: v SSN NSdN
NYLVINVIIA Ly N HVIOA3S VYN ON

uey|pIpung SeujQ Rjeday uesnindey !

ONWVYYINIS VEON NAIGIONId SYNIA
NYSNMOND 1Q SNNEYOI0 ONYA TS DTN YVYSYO HY0MIS vINYN HY14vd

O9TOT PEDKDY OT ¢

jeddue )

arog/ozor/e ey ¢ JOWIGH
fAueiewas gyoy

uesjdwe




	WIA1(192).pdf
	WIA1(193).pdf

